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1. Bacabahan bacaan/materi tentang APBN dan APBD dagang dengan cermat
2. Jawablah pertanyaan pada lembar TTS dengan benar

JAWABLAH TTS BERIKUT DENGAN BENAR

TTS EKONOMI APBN

ACROSS

2. Rencana keuamgan tabu nan pemerintah daerah yang diselujui GPRD
3. Salah salu penerimaan pemerintah daerah

B. Masa berlakunya APENSAPBD

10, Salsh s=tu fungsi APEN

COWN

1. Salah satu belara rulin negara

3. Salah salu sunber pendapatan negara dan dalam neges

4. Salah =atu jeres belanja pemerintah daerah

6. Anggaran demana jumlah penersmaan lebd besar dan pengeluaran
7. APBN yang baru diusulkan clefh ekselutl

2. Rencana keuamgan tabunan negara yang diselupi cleh DPR







MATERI

AFBN DAN APID ]

i Ferigertian, ungd, dan Tujuin |
PR AFSN

Surbar-Surmber Preriman dan
Jef b Ml Wi

- i s .

([ Mokamiums enguwnan AN |

dan Fenganhmys Terhedap
ek nomian

o

Fargerian, fungd, dan Tujuan

Peariaiuah APID

s,

Surnbir-fianber Pensrimasn dan
o fils Helifja Daiiah

AT e————————— e e R

r b’

Mk g Farpng ran ANID

il Pefgaiuhiiya Ti
———







_adalah -
[ rencana keuangan >

( tahunan pemerintahan

negara yang disetujui
[ oleh Dewan Perwakilan '“
G Rakyat

1. Sebagai pedoman penerimaan dan pengeluaran
negara dalam melaksanakan tugas kenegaraan.

2. Meningkatkan transparansi dan
pertanggungjawaban pemerintah kepada DPR
dan masyarakat luas.

3. Meningkatkan koordinasi antar bagian dalam
lingkungan pemerintah.

4. Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal.

5. Memungkinkan pemerintah memenuhi prioritas
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Mekanisme
penyususnan APBN

ataé APBN disusun dengan

~ Berdasarkan bagan di
tahapan sebagai berikut:
1) Pemerintah menyusun rencana APBN dalam bentuk
nota keuangan melalui rapat dengan departemen dan
lembaga teknis
2) Pengajuan RAPBEN oleh Pemerintah kepada DPR
3) Pembahasan RAPBN oleh DPR dalam masa sidang
4) Persetujuan RAPBN oleh DPR menjadi APBN dengan
undang-undang,
5) jika tidak disetujui pemerintah menggunakan APBN
tahun sebelumnya
E] APBN dilaksanakan dengan diperkuat oleh Keputusan
Presiden tentang Pelaksanaan APBN.

A5Sas penyusunan
, * Kemandirian: peningkatan penerimaan dalam negeri
| * Penghematan, peningkatan efisiensi dan produktivitas
* | = Penjaman perioritas pembangunan

Prinsip penyusunan APBN

8) Berdasarkan aspekpendapatan

penyetoran
* Mengintensifkan penagihan dan pemungutan piutang negara
' Mengintensifkan tuntutan gantirugi yeng diderita negara
b) Berdasarkan aspek engeluaran
v Efektif dan efisien sertasesuaidengan kebuthan teknisyang ads
* Terarahdanterkendali sesuai anggaran dan program kegiatan

: kemampuan yangdimiliki

' Mengidentifilasikan penernimaan sekor anggaran dalam jumlzh dan ketepatan

i

Mengsunakan semaksimal mungkin produk dalam negeri dengan memperhatikan -
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FPendapatan Negara dan Hibah terdird atas:
Penerimaan Dalam Negerl. terdirl atas:

1) Penerimaan Perpajakan, terdiri atas IJ'EE

@) Pajak Dalam Negeri, terdiri atas Pajak Penghasilan {FPh). Pajak
Pertambahan Nilal (PPN). Pajak Buml dan Bangunan (PBB). Bea
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTE). Cukal, dan pajak
lainnya.

b} Palak Perdagangan Internasional, terdicd atas Bea Masuk dan Taril

Ekspor.
2) Penerimaan Negara Bubkan Pajak [PNEP), terdir atas:
a) Penerimaan SDA (Migas dan NMon Migas)
b} Bagian Laba BUMN
¢} PNEBPlannya

Nelanjas Pemerinh Pusal adalah belanja pang digunakan untik membiaya
kejpatan pembangunan Pemarintah Pusat, bak yang dilaksanakan di pusst maupun
di daerah (dekonsentrast dan Lugas pandantuan) Belanja Pemerintah Pusal dapat
dikelompoblkan menjadic Nelanja  Pegawal, Belanjs Bavang Delanja  Misdal,
Pamblayaan Munga Uang Subudi nns dan Subadi Moo-nnM, Belanja Milah,
Belanja Sosial (bermasub Penanggulangan Beneana). dan Belanja Lainnya.
Brianja Darrah, adalah belanjas yang dibagi bagl ke Vemerintah Basrah, uniuk
kemudian masab dalam pendapatan APBD dasvah pang bersanghutan, Belanja
Dasrah malipukii
#) Dana Bagi Haxl yang bersumber dari pajak dan sumber daya lainnyas,
Dana bag hasl pajaky Pon, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
(OPICTH), PPh. Dana bag hanl yang bereumber darl sumbor daya alam
(kehutanan, pertambangan umum. perkanan. pertambangan minyak bumi
pertambangan gas bumi
b) Dana Alokas Umim, yaind dana bevasal dam APBN yang didlokankan dengan
tijuan pemeratiaan kemampuan keuangan antar dasrah untik mamblayal.
kebutuban pengeluarannys dalam rangks polaksanaan desantralisas.
€) Dana  Alokas  Khums adalsh  dapa yang Dberasal APBN  yang
dialokasikan kepada davrah untub membantge membiayai kebutuhan tertentu,
e} Dana Otonoil Khusue

4). Perbiaysn meliputi!

-' dan Moratorum,

i Pembiayaan Dalam Megeei melipuli Pembiaysan Porbanban, Privalisasi, Sural

Ulaing Nejara, seita penyeraan madal negara,

L Pembiaysan Luar Negeri. moliputi

1) Ponarikan PFinjaman Lusr Hegeri terdin atas Pinjaman Program dan
Pinjaman Proyek

) Pembayaran, Cidlan, Pobok Ulang Liar Neger, Terdie atas Jatuh Tamjps
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merapakan kebijalan yang membuat penerimaan dan pengeluarsn menjadi tama jumlabinyga. Ada dampak positid 1'
dan megatil dari kebijskan fiskal yvamg satu ini. Positifrys, megara jsdi tidak periu meminjam vejumish dana, baik

dar dalam peger mavpun luas negerl. Megatifmya, kondiid perekonomian akan tesrpuruk bila ekonomil negara

dalam bandisi yang tidak mengunungkan.

J Kebijakan Fiskal Surplus
pada kebijakam ini jumish pendspatan hasui lebih tinggl dibandinghan pengelusran. Kebijakan inl merupakin cans
untulk menghindar inflsi.

O Kebijakan Fiskal Defisik
merupakan kebijakan yang berlawanan dengan kebsjakan surphun. $alsh witu kelebshan kebijakan ind adalah
mengataii kelewsian dan depred perumbuhan perekonamian. Sedanpkan keksrangannys, negara velalu dalam
ke adlaan defisit,

W Kebijakam Fiskal Dinamis

keguanaan kebipakan ird sdatah memed i aian pendissten yang bits dipunakan umuk memenuhi kebutuhan ”

. Di sini dapat di ketahui besarnya GNP yartu Gross MNational

Product dari tahun ke tahun sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di masyarakat.

2. Jumlah uang yang beredar di masyarakat dapat di atur sehingga
kestabilan keuangan atau moneter negara dapat terjaga

3. Industri - industri dalam negeri dapat berkembang karena
masyarakat dapat ikut berinvestasi.

4. Bisa di ketahui sumber penerimaan dan penggunaan untk
belanja pegawai dan belanja barang atau jasa serta yang
lainnya sehingga memperlancar distribusi pendapatan. Rt

5. Terbukanya bagi masyarakat untuk kesempatan kega |
mereka, investasi negara serta pembangunan proyek megara |
dapat terlaksana. Terbuka kesempatan lapangan kerja baru g
bagi masyarakat. e







APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah
yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah
dan DPRD, dan ditetapkan dengan peraturandaerah

Tujuan APBD

APBD disusun sebagai pedoman pemerintah daerah dalammengatur
penerimaan serta belanja diantaranya:

a. Membantu pemerintah daerah mencapaitujuan fiskal.

b. Meningkatkan pengaturan atau juga kordinasitiap bagian yang berada
di lingkungan pemerintan daerah.

c. Menciptakan efisiesnsiterhadap penyediaan barangdan jasa.

d. Menciptakan prioritas belanja pemerintah daerah







Mekanisme Penyusunan APBD
%,

’ Mekamisme penyusunan APBD dapat dirinci sebagai berikut:
'| 1. Pemerintah daerah menyusun RAPBD (Rancangan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah).
Pemerintah daerah akan mengajukan RAPBD tersebut kepada DRPD
untuk dirapatkan apakan RAPBD tersebut disetujui atau tidak.

. Jika DPRD memutuskan untuk menyetujui RAPBD, maka RAPBD akan
disahkan menjadi APBD

. APBD ditetapkan dengan perda paling lambat satu bulan setelah APBN
disahkan
Perubahan APBD ditetapkan dengan Perda paling lambat tiga bulan sbelum
berakhirnya anggaran

. APBD yang telah ditetapkan dengan Perda disampaikan kepada gubernur
bagi pemerintah kota/kabupaten dan kepada presiden melalui Mendagri bagi
pemerintah provinsi

Penda Daerah
Pendapatan daerah didapatkan dari:
a. Pendapatan Asli Dasrah
= Pajak Daerah (PBB, Pajak Cukai, Pajak Penghasilan, dll}
* Retrebusi Daerah seperti perizinan mendirikan usaha, tempat rekreasi, parkir
= Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
= Pendapatan Asli Daerah Lain-Lain
b. Dana Perimbangan
= Dana Bagi Hasil PajakBagi Hasil Bukan Pajak
*Dana Alokasi Umum (AU} adalkh dana yang bersumber daripendapatan APBN
yang dialokasikan kepada daerah dengan tujuan pemerataan kemampuan
keuvangan antardaemah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam mangka
pelaksanaan desentralisasi. DAU tersebut dialokasikan dalam bentuk block grant,
yaitu penggunaannya diserahkan sepenuhnya kepada daerah.

* Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN
yang dialokasikan kepadadaerah tertentu dengan tujuan untuk membantu
mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan
pricritas nasional seperti pendidikan, kesehatan dan lain ebagainya

c. Pendapatan Daerah Lain-Lainyang Sah
= PendapatanHibah







| Belanja Daerah
a. BelanjaTidak Langsung
Belanja tidsk langsung, yaitu belanjayang tidakmemiliki kaitan langsungdengsan
program kerja dan kegiatan. Belanja tidak |langsung biasa terdri atas:
» Belanjs Pegawsi yang meliputi meliputi geji dan tunjangan, tambshean
penghasilan PNS, belenja penerimaan lainnys pimpinandan anggaota DPRD dan biaya
pemungutan pajsk daerah.
= Belanja Bungs
- Belanja Subsidi
= Belanja Hibah
» Belanjs Bantuan Sosisl
- Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/Kabupaten/kKots dan
Pemerintah Desa dan Fartai Folitik
b. Belanja Langsung
Belanja langsung, yaitu belanja yang memiliki kaitan langsung dengan program kerja
dan kegiatan daerah. Belanja langsung ini terdiri dari bebeaps komponen lam yang
lebih kecil lannya zepati yaitu belanja pegawaitemazuk honorarum PNS, honoranum
non-FNS, uang lfembur, belarya beasiews pendidiian PNS, belanjs kursus, pelatifan,
soeializasi dan bimbingan teknizg PNS. Sefan ity belanya langeung jugs temaszuk belanya
barang dan jaza seria belana medal.

Pengaruh APBD Terhadap Pembanguan Ekonomi Sebagai Berikut :
a. mengenai dampak dan pengelclaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) mempengamhi perekonomian yang dimilik,
kesejahteraan masyarakatyangada di daerah
. mampu mereduksi tingkat kemiskinan yang ada disuatu daerah
secarasignifikan
. mempengaruhi terhadap pengurangan atau penanggulangan
masalah pengangquran yang dimiliki di dasrah masing-masing.
. mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonominya secara signifikan
melalui alokasi APBD




